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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Abstrak 

 

Upaya penguatan kepekaan lingkungan dapat dimulai sejak usia dini. Anak usia dini berada pada masa 

golden age dimana perkembangan fisik dan otak anak sangat pesat. Penguatan kepekaan lingkungan pada 

anak usia dini diharapkan dapat menjadi upaya yang efektif untuk menumbuhkan jiwa sadar lingkungan 

ketika dewasa. Buku cerita bergambar merupakan salah satu media yang menarik bagi anak usia dini untuk 

mempelajari  sesuatu.  Cerita  yang  menarik  dan  dekat  dengan  keseharian  anak  diharapkan  dapat 

menumbuhkan minat dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Sasaran kegiatan ini adalah anak usia dini 

dengan usia 4-6 tahun di lembaga pendidikan. Media cerita bergambar diwujudkan dalam bentuk buku 

cerita dan video cerita. Anak usia dini memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyerap informasi. 

Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar peserta didik mampu memahami alur cerita dan mengerjakan 

worksheet  evaluasi  dengan  baik.  Peserta  didik  juga  mampu  mempraktikkan kegiatan  cinta  lingkungan 

sederhana. 

 

Kata kunci: kepekaan lingkungan, anak usia dini, cerita bergambar 
 
 

1.  PENDAHULUAN 
 

Degradasi lingkungan telah menjadi isu utama yang 

dihadapi oleh dunia pada beberapa dekade terakhir. 

Manusia  merupakan  penyebab  utama  degradasi 

lingkungan.  Eksploitasi  lingkungan  secara  besar- 

besaran melalui aktivitas manusia mengakibatkan 

kerusakan  lingkungan.  Kurangnya  kesadaran  dan 

kepekaan terhadap lingkungan menjadikan manusia 

mengeksploitasi alam tanpa memperhatikan 

kelestariannya. 

Pengalaman dan pengetahuan manusia berpengaruh 

terhadap pandangan manusia terhadap kelestarian 

lingkungan [1]. Kurangnya kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungan diawali dari kurangnya 

pengetahuan mengenai lingkungan itu sendiri serta 

norma dan kebiasaan yang berlaku di lingkungan 

interaksi mereka [2]. Pendidikan merupakan salah 

satu   faktor   yang   penting   dalam   memberikan 

pengetahuan mengenai permasalahan dan 

kelestarian  lingkungan.  Pengetahuan  lingkungan 

hidup memberikan pengaruh yang positif terhadap 

sikap peduli lingkungan [3]. 

Upaya   penguatan   kepekaan   lingkungan   dapat 

dimulai sejak usia dini. Anak usia dini berada pada 

masa golden age dimana perkembangan fisik dan 

otak   anak   sangat   pesat.   Penguatan   kepekaan 

lingkungan pada anak usia dini diharapkan dapat 

menjadi upaya yang efektif untuk menumbuhkan 

jiwa  sadar  lingkungan  ketika  dewasa.  Anak  usia 

dini belajar dari sesuatu yang bersifat konkrit atau 

nyata sehingga mereka mampu berpikir kritis [4]. 

Kegiatan   pembelajaran   anak   usia   dini   dibuat 

menarik dan menyenangkan sehingga dapat 

menumbuhkan minat belajar yang positif [5]. 

Peningkatan  pengetahuan  lingkungan  hidup  bagi 

anak usia dini dapat diberikan dalam pendidikan 

formal   di   sekolah.   Pendidikan   lingkungan   di 

sekolah diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

lingkungan dan perubahan perilaku menjadi lebih 

peduli  terhadap  lingkungan.  Materi  pembelajaran 

lingkungan di sekolah dibuat semenarik mungkin 

sehingga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu pada 

anak usia dini. Rasa ingin tahu mendorong anak 

untuk belajar lebih banyak. 

Cerita bergambar merupakan salah satu media yang 

menarik  bagi  anak  usia  dini  untuk  mempelajari 

sesuatu.  Metode  cerita  merupakan  metode  yang 

dapat diterapkan pada anak usia dini. Cerita yang 

menarik   dan   dekat   dengan   keseharian   anak 

diharapkan dapat menumbuhkan minat dan 

kepekaan  terhadap  lingkungan  sekitar.  Cerita  ini 

dilengkapi  dengan  lembar  aktivitas  (worksheet) 

untuk menguji pemahaman anak. Selain 

menggunakan media buku cerita bergambar, materi 

disampaikan melalui praktik memilah sampah. 

Sasaran  dari  kegiatan  ini  adalah  anak  usia  dini 

dengan usia 4 - 6 tahun. PG/TKIT Muadz bin Jabal 
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merupakan  salah  satu  lembaga  pendidikan  anak 

usia dini di Kota Yogyakarta. Lembaga ini berdiri 

sejak   tahun   1994   sebagai   salah   satu  lembaga 

Pendidikan anak usia dini berbasis agama Islam. 

PG/TKIT   Muadz   bin   Jabal   sedang   berupaya 

menerapkan  program  sekolah  ramah  lingkungan. 

Kegiatan  yang  sudah  dilakukan  dalam  program 

tersebut  antara  lain  dengan  mengurangi  sampah 

plastik   dalam   setiap   acara   yang   diadakan   di 

sekolah. Pembelajaran mengenai lingkungan hidup 

telah diberikan pada tema pembelajaran di sekolah 

namun belum dilengkapi dengan bahan ajar yang 

komprehensif. Bahan ajar dan metode pembelajaran 

yang komprehensif diperlukan untuk meningkatkan 

peserta   didik.   Materi   ini   disampaikan   melalui 

platform e-learning yang dimiliki sekolah. 

Tahap post-treatment dilakukan untuk mengetahui 
kondisi pemahaman peserta didik terhadap 

pelestarian lingkungan setelah dilaksanakan 

treatment melalui nedia cerita bergambar. Asesmen 

dilakukan melalui worksheet/lembar penilaian yang 

dibagikan kepada peserta didik melalui platform e- 

learning sekolah. Materi yang diuji dalam 

worksheet tersebut pemilahan sampah (organik dan 

anorganik),   perilaku   penggunaan   plastik   dalam 

kehidupan sehari-hari serta mengenal habitat hewan 

liar. 

pemahaman 

lingkungan. 

anak terhadap pengetahuan  
3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 
 

Objek dalam kegiatan ini adalah peserta didik di 

PG/TKIT Muadz bin Jabal dengan interval umur 4 

– 6 tahun. Dalam interval umur tersebut, peserta 

didik  berada  pada  tingkat  Taman  Kanak  Kanak. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini secara umum 

mencakup  tiga  tahap  yaitu  tahap  pre-treatment, 

tahap  treatment  dan  tahap  post-treatment.  Tahap 

pre-treatment   merupakan   tahap   awal   penilaian 

pemahaman   peserta   didik   terhadap   kelestarian 

lingkungan   serta   penentuan   alur   cerita.   Tahap 

treatment  merupakan  tahap  penerapan  teknologi 

berupa   cerita   bergambar.   Tahap   post-treatment 

merupakan  tahap  uji  pemahaman  peserta  didik 

tentang  pelestarian  lingkungan  setelah  dilakukan 

penyampaian   materi   melalui   cerita   bergambar. 

Tahapan   dalam   kegiatan   ini   disajikan   dalam 

Gambar 1. 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Metode pelaksanaan 

Tahap pre-treatment meliputi asesmen pemahaman 

peserta didik terhadap pelestarian lingkungan dan 

penentuan   alur   cerita.   Tahap   ini   dilaksanakan 

dengan   melakukan   observasi   dan   penggalian 

informasi kepada peserta didik selama 

pembelajaran  berlangsung.  Pembelajaran  selama 

pandemi  dilakukan  secara online  melalui  Google 

Meet dan WhatsApp Group. Penentuan alur cerita 

dilakukan dengan observasi mengenai pengetahuan 

dasar  lingkungan  dan  tokoh  yang  disukai  oleh 

peserta didik selama pembelajaran. 

Tahap  treatment  merupakan  tahapan  ini  dalam 

kegiatan ini. Media cerita bergambar disampaikan 

melalui  video  dan  ilustrasi  yang  menarik  bagi 

Penentuan alur cerita 

Observasi   pemahaman   peserta   didik   dilakukan 

dengan  memantau  kegiatan  pembelajaran  online 

pada kelas masing-masing. Observasi ini bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman dasar peserta didik 

tentang pengetahuan lingkungan serta kemampuan 

dasar  memahami  gambar  dan  kalimat.  Sebagian 

pembelajaran online di TKIT Muadz bin Jabal telah 

memasukkan tema lingkungan dalam pembelajaran. 

Peserta didik seluruhnya telah memiliki 

kemampuan untuk memahami gambar dan kalimat 

dengan baik. Kemampuan ini sangat penting untuk 

dapat   memahami   sebuah   bacaan.   Pengenalan 

lingkungan yang telah dilakukan berupa pengenalan 

tumbuhan dan hewan yang berada di sekitar rumah. 

Penentuan alur cerita didasarkan pada pemahaman 

peserta   didik   terhadap   gambar   dan   kalimat. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, tokoh 

utama  merupakan  anak  berumur  4  tahun  yang 

memiliki sifat ingin tahu tinggi dan suka 

mengeksplorasi  lingkungan  di sekitarnya.  Tokoh- 

tokoh  dalam  cerita  merupakan  keluarga  inti  dari 

anak sehingga dekat dengan kehidupan anak sehari- 

hari. Selain tokoh utama manusia, terdapat tokoh 

utama  lain  berupa  hewan  kelomang.  Hewan  ini 

disukai anak-anak karena bentuknya yang unik dan 

lucu. 

Jalan utama cerita ini tentang seorang anak yang 

menemukan kelomang dan menghadapi 

kebimbangan  pada  saat  ingin  mengembalikannya 

ke pantai. Hal ini dikarenakan pantai tersebut kotor 

dan  dipenuhi  sampah.  Tokoh  utama  takut  jika 

kelomanngnya mati ketika habitatnya penuh dengan 

sampah. Cerita ini memberikan pelajaran bagi anak 

untuk   peduli   terhadap   kelestarian   lingkungan 

sekitarnya termasuk dalam hal ini mengembalikan 

hewan ke habitatnya dan tidak membuang sampah 

sembarangan, Anak belajar untuk tidak membuang 

sampah  di  pantai  karena  bisa  merusak  habitat 
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hewan laut. Selain itu juga melatih kepercayaan diri 

anak  untuk  melakukan  sesuatu  yang  bermanfaat 

bagi lingkungan. Contoh dalam cerita adalah anak 

ikut serta membersihkan sampah di pantai. 

Penyampaian materi cerita bergambar 

Tahapan ini merupakan tahapan inti kegiatan. Alur 

cerita yang sudah ditentukan kemudian 

divisualisasikan  dalam  bentuk  cerita  bergambar. 

Cerita bergambar dilengkapi dengan narasi singkat 

yang mudah dipahami oleh anak usia dini. 

Cerita  bergambar  disajikan  menjadi  sebuah  buku 

dan  video  cerita  (Gambar   2  dan  Gambar  3). 

Penyampaian materi melalui membaca buku tidak 

mungkin untuk dilakukan karena kondisi pandemi 

dan pembelajaran online. Oleh karena itu 

penyampaian materi  ini  dilakukan melalui  media 

video.  Cerita  bergambar  tersebut  divisualisasikan 

melalui video cerita dan didistribusikan melalui e- 

learning  sekolah.  Buku  cerita  bergambar  tetap 

dicetak dan diserahkan ke sekolah sebagai media 

pembelajaran  dan  koleksi  perpustakaan  sekolah 

(Gambar 4). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Cover buku cerita 

Peserta  didik  melihat  dan  mendengarkan  video 

tersebut dengan didampingi oleh orangtua masing- 

masing.  Selanjutnya  peserta  didik  diminta  untuk 

menceritakan  kembali  mengenai  alur  cerita  dari 

video  yang  telah  ditonton.  Keseluruhan  peserta 

didik   telah   memahami   alur   cerita   dan   dapat 

menceritakan   kembali   dengan   bahasa   mereka 
sendiri. 

Evaluasi pemahaman peserta didik 

Evaluasi pemahaman pesan lingkungan pada cerita 

bergambar dilakukan dengan memberikan kegiatan 

dan worksheet bagi peserta didik. Kegiatan yang 

diberikan berupa tugas memilah sampah di rumah 

peserta  didik  masing-masing  serta  memberikan 

label   sampah   organik   dan   anorganik.   Selain 

kegiatan  tersebut,  peserta  didik  juga  diberikan 

worksheet  mengenai  perilaku  hemat  plastik  dan 

mengenal habitat hewan liar. 

Keseluruhan peserta didik telah memahami kategori 

sampah   organik   dan   anorganik.   Peserta   didik 

memisahkan sampah organik dan anorganik yang 

ada di rumah masing-masing (Gambar 5). Selain 

itu,  peserta  didik  juga  memberikan  label  pada 

tempat membuang sampah organik dan anorganik 

yang ada di rumah masing-masing (Gambar 6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 5. Peserta didik memilah sampah organik 

dan anorganik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Peserta didik memberikan label tempat 

membuang sampah organik dan anorganik 

 

Worksheet berupa perilaku hemat plastik dibagikan 

melalui e-learning sekolah. Peserta didik diberikan 

gambar yang mencerminkan perilaku hemat plastik 

dan  boros  plastik.  Gambar  yang  mencerminkan 
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perilaku   hemat   plastik   diberikan   centang   (v), 

sedangkan  gambar  yang  mencerminkan  perilaku 

boros  plastik  diberikan  tanda  silang  (x).  Peserta 

didik telah memahami perilaku menghemat plastik 

dan boros plastik (Gambar 7). Beberapa perilaku 

sudah   dipraktekkan   oleh   peserta   didik   ketika 

sekolah offline seperti membawa bekal air minum 

menggunakan botol yang bisa dipakai ulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 7. Contoh hasil pengerjaan worksheet 

pengurangan sampah plastik 

 

Worksheet  selanjutnya  mengenai  habitat  hewan 

liar. Pada kegiatan ini peserta didik diminta untuk 

mencocokkan hewan liar dengan habitatnya 

masing-masing. Peserta didik belajar untuk 

mengenal hewan yang tidak diperbolehkan untuk 

dipelihara.   Sebagian   besar   peserta   didik   dapat 

mengerjakan worksheet dengan benar (Gambar 8). 

Namun  ada  beberapa  yang  masih  salah  dalam 

menjawab. Hal ini dikarenakan ada beberapa hewan 

yang tidak familiar dengan anak-anak. 

Gambar 8. Contoh hasil pengerjaan worksheet 

pengurangan sampah plastik 

 

Penyampaian   materi   cinta   lingkungan   melalui 

media  cerita  bergambar  kepada  anak  usia  dini 

diharapkan  dapat  membangun  kepekaan  mereka 

terhadap   lingkungan   sekitar.   Anak   usia   dini 

memiliki  kemampuan  yang  sangat  baik  dalam 

menyerap  informasi.  Hal  ini  dibuktikan  dengan 

sebagian  besar  peserta  didik  mampu  memahami 

alur cerita dan mengerjakan worksheet dengan baik. 

Pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan anak 

pada  usia  dini  diharapkan  dapat  melekat  hingga 

mereka   dewasa   sehingga   dapat   menumbuhkan 

sikap cinta lingkungan. 
 

4. KESIMPULAN 
 

Anak usia dini khususnya yang berusia 4-6 tahun 

telah memiliki pemahaman mengenai gambar dan 

kalimat dengan baik. Oleh karena itu penyampaian 

materi   cinta   lingkungan   melalui   media   cerita 

bergambar melalui visualisasi berupa video sesuai 

diterapkan untuk anak dalam rentang usia tersebut. 

Peserta didik yang merupakan siswa TK A dan TK 

B telah memahami perilaku cinta lingkungan dalam 

hal ini pemilahan sampah, perilaku hemat plastik 

dan pengenalan habitat hewan liar. 
 

Ucapan Terimakasih 
Ucapan   terimakasih   disampaikan   kepada   Lembaga 

Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta yang telah memberikan pendanaan terhadap 

kegiatan pengabdian masyarakat ini serta segenap guru, 
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siswa dan wali siswa TKIT Muadz Bin Jabal Kotagede 

Yogyakarta. 
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